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Ketika Pianomania Menguasai

Ana

Di era Mao Zedong, piano di Cina dihancurkan seba-
gai simbol burjuasi yang dibenci. Tetapi sekarang
diperkirakan 40 juta anak-anak mempelajari instru-
men tersebut. Apa yang berubah? Clarissa Sebag-
Montefiore dari BBC menyelidiki.

KENG ZHOU memegang posisi bergengsi sebagai
dekan Akademi Piano Internasional di Shanghai Con-
servatory of Music. Tapi dia pertama kali belajar
bermain pada tahun 1973 bukan dengan grand piano
yang berkilau, tetapi dengan sisa-sisa instrumen yang
rusak. Kaki pianonya telah digergaji untuk bahan bakar
dan penutupnya dilepas untuk membuat meja darurat.
Selama bertahun-tahun era Mao di Cina, musik
klasik Barat dipandang dengan curiga sebagai alat im-
perialisme dan piano sebagai alat yang dibenci kaum
borjuasi. Seperti banyak intelektual pada zaman itu,
ayah Keng - seorang pendeta yang diberi pianonya
oleh orang Amerika - dikirim ke pedesaan untuk
melakukan pekerjaan yang melelahkan dengan para
petani. Ketika dia kembali ke kota, dia ingin membawa
musik kembali ke dalam kehidupan anak-anaknya.
“Ayah saya berkata lebih baik mempelajari satu
instrumen, saudara perempuan saya mengambil pela-
jaran vokal, ayah saya mengambil pelajaran biola,-dan
saya mengambil piano,” kenang Keng. Hanya ada satu

k-anak Tiongkok

masalah: selama Revolusi Kebudayaan banyak musik
Barat telah dihancurkan.

Tanpa gentar, ayah Keng meminjam beberapa
lembar partitur yang masih hidup dari seorang teman-
nya.Dia menyalinnya dengan tangan, satu bagian
membutuhkan waktu seminggu untuk membuatnya.

Empat dekade kemudian dan waktu telah berubah.
Saat ini Tiongkok sedang mengalami hiruk pikuk
piano dengan sekitar 40 juta anak sekarang belajar
bermain. Instrumen ini semakin populer di kalangan
kelas menengah yang sedang berkembang di China,
yang memiliki uang untuk berbelanja secara royal
untuk pelajaran yang mahal dan perlengkapan yang
mahal.

Yang mendorong mereka adalah kesuksesan
fenomenal pianis konser superstar Tiongkok, Lang
Lang, Li Yundi dan Juza Wang, dimana konser-kon-
sernya selalu dipenuhi penonton dan tiket konser habis
hanya dalam beberapa menit. “Begitu banyak orang
tua berkata:‘ Saya tidak punya kesempatan untuk
bermain tetapi anak-anak saya perlu bermain piano,
kata Keng mengamati. “Sekarang lebih mudah bagi
orang - sekarang Anda hanya perlu mampu membe-
linya.”

Sementara pasar Eropa untuk piano menyusut,
Cina sedang berkembang pesat. Sekarang Cina meru-
pakan produsen dan konsumen piano terbesar di dunia,
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dengan negara menyumbang
76,9% dari produksi piano
global pada tahun 2012 saja,
menurut analis pasar Re-
searchMoz. Tapi China
tidak hanya membuat
piano. Mereka juga mem-
belioya. Bagi banyak
orang yang memiliki
Steinway, Rolls-Royce
piano, adalah simbol sta-
tus. Menampilkan grand
piano di ruang tamu tidak
hanya memproyeksikan bu-
daya dan pembelajaran tetapi
juga kekayaan: hanya rumah
terbesar yang dapat menam-
pungnya.
Harga juga bisa berubah men-
jadi ekstrim. Tahun lalu, se-
buah grand piano Steinway
edisi peringatan, bernama
Charm of the Dragon, di-
jual seharga 6,9 juta RMB
($ 1,1 juta). “Saya telah
melihat rumah pertun-
jukan dengan piano besar
berwarna putih,” kata
Wray Armstrong, CEO
Armstrong International
Music and Arts Enterprises
Ltd. yang berbasis di Bei-
jing. “Ini memang terlihat
bagus tetapi itu hanya untuk per-
tunjukan.”

KUNCI SUKSES
Di Konservatorium Musik
Shanghai, di mana biaya
sekolah per tahun mencapai
puluhan ribu Renminbi,
musik klasik berembus di
koridor pada malam
musim gugur yang sejuk.
Saat itu jam tujuh malam
pada hari kerja tetapi se-
bagian besar ruang latihan
~ penuh.
A ‘Wang Ming Gang, seo-
/ rang siswa berusia 21 tahun
/ yang pemalu, berlatih piano di
sini hingga empat jam setiap hari.
Dengan ayah pengusaha dan ibu yang
bekerja sebagai pegawai negeri, orang tua Wang cukup
kaya untuk membantu mendukung mimpinya menjadi se-
orang musisi.

Berasal dari provinsi Shandong timur, orang tua
Wang mengirimnya ke Shanghai karena dipandang seba-
gai pusat keuangan dan budaya. Dia menganggap dirinya
beruntung. “Teman-teman saya dari kampung halaman
tidak akan memilih untuk belajar piano,” kata Wang. "Itu
sangat mahal.

Tekanan ekonomi adalah kuncinya. Alasan lain
adalah bahwa bermain piano itu tidak mudah - ini tidak
seperti Anda belajar dua atau tiga tahun dan Anda menjadi
terkenal. Orang tua saya tidak memberi saya tekanan,
jalan ini adalah pilihan saya sendiri.

Tidak'demikian halnya dengan Su Fan, seorang ma-
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Yundi Li

hasiswa piano pascasarjana berusia 25 tahun dari kota
booming selatan Guangzhou yang telah bermain selama
lebih dari satu dekade. “Orang tua saya mendorong saya
untuk belajar karena piano adalah impian ibu saya sejak
dia masih sangat kecil. Tapi dia tidak punya kesempatan
untuk belajar, "kata Su, berbicara di Conservatory.

“Kakek saya memaksa putrinya untuk belajar sains.
Saat itu orang mengira dengan belajar sains kamu bisa
mendapatkan pekerjaan yang bagus. ”

Su, yang memakai pinggiran gel, kacamata hipster
persegi, dan kaus merah muda, memiliki ambisi untuk
menjadi guru piano. Ini, akunya, "bukan pekerjaan kaya".
Tapi dia ingin lebih jauh mengejar piano di China: “Saya
ingin mengajari lebih banyak siswa untuk mengenal
piano. Untuk menyebarkan impian dan ide musik saya. "

Untuk memfasilitasi ini Su bekerja paruh waktu seba-
gai guru, di mana ia menagih siswa hingga 300RMB ($
49) selama 45 menit. Selama tujuh tahun terakhir ini dia
telah melihat ledakan jumlah siswa yang dia ajar: dari
hanya beberapa ketika dia mulai menjadi lebih dari 30
siswa per minggu hari ini. Dia sekarang memiliki begitu
banyak sehingga dia sering menolaknya.

Meskipun demikian, Su yakin piano masih jauh dari
mapan. “Sebagian besar siswa berasal dari keluarga kaya
atau kelas menengah. Meski China sudah maju secara
ekonomi, kebanyakan keluarga masih hanya memikirkan
mahalnya beras, mahalnya harga kesejahteraan
masyarakat, “renungnya. “Ini membutuhkan kerja keras
selama beberapa generasi. Pengembangan kualitas mem-
butuhkan akumulasi. Itu tidak bisa terjadi dalam semalam.
"Piano mungkin telah dilihat oleh banyak orang sebagai
jalan keluar, sebagai cara ke perguruan tinggi, sebagai
cara ke AS, bahkan sebagai cara untuk pergi ke Beijing
dari pedesaan. Sebagai cara untuk mencapai tempat yang
lebih baik dalam masyarakat, ”Armstrong menambahkan.

Kisah sukses seperti Lang Lang telah terbukti men-
jadi inspirasi bagi orangtua yang memaksa untuk menam-
bahkan resume anak-anak mereka. Lang Lang adalah
simbol perjuangan meraih sukses melalui piano.
bagaimana dia belajar dan bermain piano saat hidup *
dalam kemiskinan di Beijing, dibesarkan di kamar se-
waan, berbagi toilet dan wastafel dengan lima keluarga
lainnya. Saat ini Lang Lang memiliki gaya hidup rock-
‘n'roll internasional dan telah tampil untuk orang-orang
terkemuka termasuk Presiden Obama di Gedung Putih.

Terlepas dari popularitasnya, tantangan lain untuk
piano tetap ada. Skandal yang melibatkan penyuapan dan
korupsi telah mengganggu beberapa konservatori musik
China. Permintaan juga tumbuh terlalu cepat dengan
banyak guru yang kurang berprestasi tidak dapat
mengikutinya, menurut Keng. Dan kritik terhadap metode
pengajaran China mengatakan mereka terlalu menekankan
pada hafalan dengan sedikit ruang untuk kreativitas.
“Orang China ingin memaksa anak-anak mereka berlatih
piano,” kata Keng. “Itu adalah metode yang terlalu tua.
Perlu lebih banyak tentang menikmati bermain piano.
Bagi kebanyakan siswa, hobi Anda akan hilang dan kese-
nangan Anda hilang. ”

Meski begitu, Keng yakin bahwa musik klasik di
Tiongkok telah berkembang jauh sejak ia masih kecil
mempelajari tuts piano yang rusak. “Saya pikir ini adalah
masa depan yang sangat bagus, sangat cerah. Sebelumnya
orangtua ingin anak mereka menjadi Lang Lang atau
Yundi, menjadi superstar. Orangtua sudah mulai men-
gubah ide ini. Sekarang mereka ingin anak-anak mereka
hanya tahu musik klasik dan piano menemani seluruh
hidup mereka. Saya berharap semakin banyak anak yang
suka bermain dari hati mereka. " (*)
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